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BAB III  

METODOLOGI 

 Gambaran Umum Museum Tekstil Jakarta 

Museum Tekstil Jakarta merupakan museum khusus yang mengumpulkan koleksi 

kain tradisional dari seluruh Indonesia. Museum ini berlokasi di Jalan KS. Tubun, 

Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat. Museum Telstil Jakarta diresmikan pada tahun 

1976. Pada abad ke-19 gedung ini dimiliki oleh berkebangsaan Prancis sebagai 

villa, yang beberapa puluh tahun kemudian dijual kepada Konsul Turki, Abdul Aziz 

Al Musawi Al Kaziri. Tahun 1945, gedung ini sempat dijadikan sebagai markas 

Pemuda Barisan Pelopor dan BKR, untuk mengamankan daerah sekitar Tanah 

Abang. Setelah itu, pada tahun 1947 gedung tersebut dibeli oleh orang keturunan 

Tionghoa, Lie Shion Pin. Gedung itu dikontrakkan kepada Dinas Perumahan 

Departemen Sosial RI dan digunakan sebagai tempat penampungan orang-orang 

lanjut usia. Pada 11 Juni 1952 dibeli oleh Departemen Sosial dan dijadikan asrama 

pegawai. Pada 25 Oktober 1975 gedung ini diserahkan kepada Bapak Ali Sadikin 

Gubernur DKI Jakarta pada masa itu. Setelah melalui pemugaran, gedung tersebut 

dimaksudkan untuk menampung arsip-arsip pemerintah DKI.  

Pada saat itu penggunaan tekstil tradisional Indonesia semakin berkurang, 

begitu juga dengan kualitas dan pemahaman terhadap tekstil tersebut, tekstil 

tradisional menjadi semakin langka. Hal ini menggerakkan kelompok masyarakat 

Jakarta sehingga terbentuklah komunitas pecinta kain, Himpunan Wastrapena. 

Yang kemudian menyumbangkan sebanyak 500 koleksi kain berkualitas yang 
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dikumpulkan dari anggota himpunan. Sebagai bentuk dukungan Pemerintah Jakarta 

menyediakan gedung yang tadinya untuk tempat arsip menjadi tempat untuk 

menampung kain-kain tersebut. Pada tanggal 28 Juni 1976 gedung ini diresmikan 

oleh Ibu Tin Soeharto dan gubernur pada masa itu Ali Sadikin menjadi Museum 

Tekstil yang berdiri hingga saat ini. 

 

Gambar 3.1. Logo Museum Tekstil Jakarta 
(web.facebook.com/Museum-Tekstil-Jakarta-168966686507311/?_rdc=1&_rdr, 2020) 

Museum Tekstil terdiri dari dua gedung yaitu Gedung Pameran Utama dan 

Galeri Batik, koleksi yang dimiliki yaitu sebanyak 2500 kain. Selain gedung 

pameran, Museum Tekstil juga memiliki Pendopo Batik tempat diadakannya 

workshop kain tradisional, selain itu ruang pengenalan wastra yang berisi peralatan 

pembuatan kain tradisional, perpustakaan, dan taman pewarnaan alam dengan luas 

2000m2. Fasilitas lain yang dimiliki Museum Tekstil yakni, laboratorium 

pemeliharaan kain, audiotorium, dan toko oleh-oleh kain. 

Museum ini dapat dikunjungi hari Selasa sampai dengan Minggu, buka pukul 

09.00 WIB sampai 16.00 WIB. Harga tiket masuk untuk dewasa sebesar Rp 5.000, 

untuk mahasiswa dikenakan biaya Rp 3.000, dan untuk pelajar dikenakan biaya Rp 

2.000. Workshop dikenakan biaya Rp 50.000 dan hasilnya dapat dibawa pulang. 
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Gambar 3.2. Tampilan Luar Museum Tekstil Jakarta 
(https://m.justgola.com/media/a/00/0a/43215_og_1.jpeg, 2020) 

Museum bekerja sama dengan berbagai kolektor dan institusi secara berkala 

untuk mengadakan pameran tematik selain pameran regular dari Museum Tekstil. 

Dalam beberapa pameran juga terdapat seminar dan pertunjukan tradisional yang 

berhubungan dengan tema pameran. Selain itu Museum Tekstil Jakarta juga sering 

kali menjadi tuan rumah pada kegiatan pameran-pameran khusus dan konferensi 

berkaitan dengan tekstil tradisonal Indonesia. 

 Metodologi  Pengumpulan Data  

Metodologi pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data 

perancangan adalah metode gabungan antara kualitatif dan kuantitatif. Menurut 

Yusuf (2014) pendekatan kualitatif dilakukan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai suatu objek atau permasalahan, sedangkan pendekatan 

kuantitatif dilakukan untuk mengumpulkan data berupa data statistik yang 

mewakili peristiwa atau kejadian yang dianalisis. Data kualitatif diperoleh melalui 
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wawancara, observasi lapangan, studi eksisting, serta studi referensi. Sedangkan 

data kualitatif diperoleh melalui penyebarkan kuesioner secara online.  

3.2.1. Wawancara 

Menurut Soewardikoen (2019) dengan melakukan kegiatan wawancara, peneliti 

dapat lebih memahami pemikiran, konsep, pengalaman, pendirian, atau sudut 

pandang untuk mendapatkan informasi yang tidak dapat diperoleh melalui 

pengamatan langsung.  

 Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara terencana-tidak 

terstruktur dimana telah dilakukan penyusunan rencana wawancara namun tidak 

menggunakan susunan baku yang runtut (Yusuf, 2014). Wawancara dilakukan 

terhadap Ardi Hariyadi, selaku Satuan Pelayanan Museum Tekstil Jakarta. 

Wawancara dilakukan di Museum Teksil Jakarta, pada hari Kamis tanggal 13 

Februari 2020. Tujuan dilakukannya wawancara ini adalah untuk memperoleh data 

mengenai visi dan misi, sejarah, segmentasi Museum Tekstil Jakarta, jenis 

pengunjung, persepsi brand museum yang diinginkan oleh pihak Museum Tekstil 

Jakarta, serta hal-hal lain yang terkait dengan penelitian. Selain itu, wawancara juga 

dilakukan kepada 5 pengunjung Museum Tekstil yang ada pada saat itu untuk 

memperoleh insight dan mengetahui psikografi pengunjung. 

3.2.1.1. Wawancara dengan Satuan Pelayanan Museum Tekstil 

1. Proses Wawancara 

Pertama-tama penulis bertanya mengenai visi dan misi dari Museum Tekstil 

Jakarta (MTJ). Ardi menjelaskan bahwa visi MTJ yaitu menjadikan 
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museum sebagai tempat edukasi dan perkembangan seni budaya Indonesia 

yaitu kesenian tekstil dan wastra Indonesia yang bertaraf internasional 

sesuai dengan International Council of Museum. Visi yang lebih ditekankan 

saat ini lebih kepada pengunjung. Ardi menyebutkan bahwa visi museum 

bergeser dari collection oriented menjadi visitor oriented dimana 

kenyamanan dan kepuasan pengunjung lebih ditekankan. Sedangkan 

misinya yaitu mengkomunikasikan koleksi tekstil tradisional kepada 

masyarakat, berkolaborasi, mengedukasi, menjalin dan mempertahankan 

kerja sama dengan mitra-mitra museum, serta memberikan yang terbaik 

bagi masyarakat. 

Museum ini berdiri berdampingan dengan adanya Himpunan 

Wastrapena yang menjadi pelopor pada saat itu, dengan anggotanya yang 

tersebar diseluruh Indonesia. Hingga saat ini himpunan tersebut masih aktif 

dan bekerja sama dengan Museum Tekstil. Awalnya museum ini hanya 

memiliki 500 koleksi kain, kemudian terus bertambah hingga 2.500 koleksi 

kain tradisional yang diperoleh dari sumbangan atau hibahan. Terdiri dari 

koleksi tekstil, alat-alat pembuatan tekstil, busana, pakaian adat beserta 

pelengkapnya. MTJ memiliki dua gedung pameran yaitu Gedung Pameran 

Utama dan Galeri Batik. Koleksi kain yang terdapat pada gedung pameran 

utama diganti setiap tiga bulan sekali sesuai dengan tema yang ditelah 

ditentukan. Setiap pergantian koleksi, MTJ selalu mengadakan upacara 

pembukaan yang dihadiri Himpunan Wastrapena, dan mitra-mitra museum 
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lainnya. Pameran pada gedung utama bersifat temporer sedangkan pada 

Galeri Batik bersifat tetap. 

Selain Gedung Pameran Utama dana Galeri batik, MTJ memiliki 

berbagai fasilitas lain yang terdiri dari gedung pendopo batik, ruang 

pengenalan wastra yang berisi pengetahuan bagaimana wastra dibuat 

beserta alat-alat yang digunakan. Selain itu terdapat perpustakaan dengan 

berbagai koleksi buku mengenai tekstil. Juga tersedia ruang audiotorium 

untuk seminar, serta taman pewarnaan alam. Pengunjung cenderung tertarik 

pada pendopo batik, karena dapat mencoba secara langsung proses 

pembuatan batik. 

Ardi menegaskan bahwa museum ini adalah Museum Tekstil bukan 

museum batik. Masih ada yang mengatakan MTJ sebagai Museum Batik 

karena memiliki pendopo batik. Padahal, selain bisa membatik juga 

diajarkan cara membuat tenun sederhana, jumputan, sasirangan atau 

shibori, serta eco-print dari pewarna alam yang diperoleh dari taman 

pewarnaan alam MTJ. Alat dan bahan telah disediakan oleh museum. 

Pengunjung yang datang sebagian besar adalah pengunjung dengan 

kunjungan terjadwal seperti pelajar SD, SMP, SMA, serta mahasiswa. 

Selain itu pengunjung perorangan yang datang ke Museum Tekstil adalah 

yang telah mencari tahu tentang Museum Tekstil sebelumnya. Target 

pengunjung utama Museum Tekstil adalah pelajar agar lebih mengenal kain 

tradisional dan tidak hanya sebagai pemakai, sedangkan bagi masyarakat 
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umum diharapkan dapat lebih memahami nilai dari kain tradisional.  Ada 

juga pengunjung dari mancanegara yang kebanyakan berasal dari Jepang.  

Untuk saat ini, strategi marketing yang telah dilakukan oleh MTJ 

yakni berupa promosi dan sosisalisasi melalui sosial media yaitu instagram, 

facebook, twitter, serta website. Usaha-usaha lain yang dilakukan Museum 

Tekstil Jakarta untuk mengembangkan diri yaitu dengan bekerjasama 

dengan kurator-kurator, koneksi-koneksi yang dimiliki Museum Tekstil, 

Yayasan Batik Indonesia, dan Himpunan Wastrapena untuk selalu 

mengembangkan pamerannya. Selain itu, selalu terbuka untuk bekerjasama 

dengan siapa saja yang berkepentingan untuk mengadakan pameran, 

gathering, maupun public lecture.  

Pada tahun 2015 terjadi perampingan kepengurusan di Satuan Kerja 

Perangkat Daerah sehingga museum-museum dengan bidang yang sama 

dikelompokkan menjadi satu. Oleh karena itu, sejak itu MTJ berada di 

bawah naungan Unit Pengelola Museum Seni Jakarta bersama dengan 

Museum Wayang dan Museum Seni Rupa dan Keramik. Meskipun berada 

dibawah naugan UP Museum Seni, namun pengelolaannya tetap dilakukan 

masing-masing. 

Ketika ditanya mengenai identitas Museum Tekstil Jakarta, Ardi 

mengatakan kata “Jakarta” pada penamaan museum dikarenakan museum 

berada dibawah Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Meskipun menurut Ardi 

sendiri sebenarnya nama tersebut kurang mewakili museum, namun jika 
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menggunakan nama “Museum Tekstil Indonesia” museum akan diambilalih 

oleh Kemendikbud. Identitas Museum Tekstil hanya digunakan pada media 

sosial serta pamflet. Serta tidak ada buku panduan yang mengatur 

penggunaan identitas tersebut. Pada tahun 2017 penggunaan identitas 

Museum Tekstil dibatasi oleh Unit Pengelola Museum Seni. Identitas yang 

lebih banyak digunakan adalah identitas dari Unit Pengelola Museum Seni 

untuk kebutuhan surat-menyurat dan administrasi, sedangkan untuk 

merchandise menggunakan identitas Enjoy Jakarta. Bahkan identitas untuk 

media sosial sudah mulai menggunakan identitas Unit Pengelola Museum 

Seni. Hal ini juga berlaku pada museum lain dibawah naugan Unit 

Pengelola Museum Seni. 

Ardi berharap masyarakat mengunjungi MTJ berdasarkan kemauan 

dari diri sendiri bukan karena paksaan. Selain itu, MTJ juga dapat 

dipergunakan sesuai dengan fungsinya yaitu mengedukasi, sebagai tempat 

menimba ilmu, dan rekreasi. MTJ akan mengembangkan fasilitas yang ada 

dan berusaha beradaptasi dengan kemajuan teknologi. 

 

Gambar 3.3. Foto Penulis Bersama Ardi Haryadi 
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2. Analisis Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui visi dari Museum Tekstil yakni 

menjadikan museum tempat edukasi dan perkembangan seni budaya 

Indonesia terutama tekstil dan wastra Indonesia yang bertaraf internasional, 

dan misinya adalah mengkomunikasikan koleksi kain tradisional kepada 

masyarakat, untuk mengedukasi, senantiasa memberikan yang terbaik dan 

selalu bekerja sama dan berkolaborasi agar dapat menjadi tempat wisata, 

pendidikan, dan rekreasi.  

Museum Tekstil merupakan museum yang memiliki fasilitas yang 

lengkap untuk menunjang kegiatan edukasi dan rekreasi budaya berkaitan 

dengan tekstil tradisional. Selain itu, MTJ juga aktif mengadakan berbagai 

acara dan mengundang serta berkolaborasi dengan mitra-mitra museum dan 

komunitas-komunitas terkait tekstil. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 

jalinan kerja sama untuk mengembangkan diri. MTJ tidak hanya fokus pada 

batik melainkan pada tekstil Indonesia yang cakupannya lebih luas.  

Museum Tekstil merupakan museum khusus yang mengusung 

konsep one-stop. Berbagai koleksi kain yang berasal dari berbagai daerah di 

seluruh Indonesia dapat dilihat di museum ini. Tidak hanya itu, museum 

juga menyediakan pelatihan keterampilan penarapan teknik pembuatan kain 

tradisional tersebut. Masyarakat serta komunitas-komunitas juga dapat 

berpartisipasi untuk mengedukasi dengan menyumbangkan kain dan 
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membuat pameran tematik di Museum Tekstil. Hal inilah yang menjadi 

kelebihan dari Museum Tekstil Jakarta. 

3.2.1.2. Wawancara dengan Pengunjung Museum Tekstil 

Penulis melakukan wawancara dengan 5 pengunjung di Museum Tekstil 

Jakarta yang ada pada saat itu untuk memperoleh insight serta mengetahui 

psikografi pengunjung. Dari hasil wawancara diketahui alasan mereka 

mengunjungi museum yakni untuk kebutuhan penelitian studi, ingin 

mengenal dan menambah pengetahuan tentang kain tradisional, mengetahui 

dan mempelajari teknik pembuatan kain tradisional, serta karena gemar 

mengunjungi tempat bersejarah terutama museum. Selain itu, untuk kesan 

pengunjung saat berada di Museum Tekstil Jakarta, mereka  mengatakan 

koleksinya bagus karena menampilkan kain dari masa ke masa, serta 

terdapat kain-kain khas yang jarang diketahui. Namun, berdasarkan 

pernyataan pengunjung koleksi kurang lengkap serta kurangnya tenaga tour 

guide untuk menjelaskan hal-hal berkaitan dengan koleksi. Mereka juga 

mengatakan bahwa MTJ sangat menarik karena memiliki pendopo batik 

sebagai tempat untuk mempelajari teknik pembuatan kain tradisional. 

Kesimpulannya, pengunjung yang datang ke MTJ memiliki ketertarikan 

kepada tekstil tradisional. Menurut mereka MTJ memiliki koleksi dan 

fasilitas yang menarik, hanya saja perlu adanya tenaga tour guide lebih.  
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3.2.2. Kuesioner 

Menurut Soewardikoen (2019) kuesioner merupakan cara memperoleh data dengan 

memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden untuk kemudian diisi atau 

dijawab. Kuesioner memudahkan pengumpulan data pada waktu yang relatif 

singkat dan tujuannya untuk memperoleh pendapat umum suatu permasalahan. 

 Kuesioner dibuat menggunakan google form dan disebarkan secara acak. 

Daerah penyebaran kuesionernya adalah JABODETABEK. Pengumpulan data 

melalui kuesioner ini dilakukan pada tanggal 31 Maret 2020 hingga 3 April 2020. 

Kuesioner ini disebar untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap brand 

identity MTJ. Penulis menggunakan Rumus Slovin untuk menentukan jumlah 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Oleh karena ini, sampel yang 

diperlukan yakni 100 orang.  

3.2.2.1. Analisis Data Kuesioner 

Total responden yang diperoleh sebanyak 105 orang. Berdasarkan hasil 

kuesioner, dari total 100% sebanyak 45,7% responden menyatakan tidak 

mengetahui mengenai Museum Tekstil Jakarta, sedangkan 54,3% 

responden menyatakan mengetahui mengenai Museum Tekstil Jakarta dan 

12,4% menyatakan pernah mengunjungi Museum Tekstil Jakarta. Dari data 

tersebut dapat dikatakan bahwa sudah cukup banyak responden yang 

mengetahui mengenai Museum Tekstil Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa 

Museum Tekstil Jakarta telah memiliki brand recognition yang baik karena 

brand dapat diidentifikasi oleh setengah dari responden.  
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Gambar 3.4. Diagram Identifikasi Museum Tekstil Jakarta 

 Opsi gambar 2 merupakan logo yang digunakan oleh Museum 

Tekstil Jakarta saat ini. Dari total keseluruhan responden, sebanyak 54,3% 

memilih opsi kedua yang memang merupakan logo Museum Tekstil Jakarta. 

Sedangkan 37,1% responden memilih opsi pertama, 8,6% responden 

memilih opsi ketiga, dimana kedua opsi tersebut merupakan pilihan yang 

tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dapat 

mengidentifikasi identitas Museum Tekstil Jakarta dengan cukup baik 

melihat cukup banyak responden yang menjawab opsi gambar kedua. 

 

Gambar 3.5. Diagram Identifikasi Identitas Museum Tekstil Jakarta 
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Berdasarkan data hasil kuesioner, 69,5% responden menganggap 

logo Museum Tekstil Jakarta cenderung sulit dikenali dengan menunjukkan 

skala 1 dan 2, sedangkan 30,5% responden sisanya menyatakan bahwa logo 

tersebut mudah dikenali yang ditunjukkan pada skala 3 dan 4. Dapat 

dikatakan, sebagian besar responden menyatakan logo tersebut sulit 

diidentifikasi sebagai Museum Tekstil Jakarta. 

 

Gambar 3.6. Diagram Skala Identifikasi Logo Museum Tekstil Jakarta 

Ketika ditanya mengenai representasi logo Museum Tekstil Jakarta, 

54,3% menyatakan bahwa logo yang ditampilkan merepresentasikan 

Museum Batik, 11,4% menjawab Museum Tekstil, 4,8% menjawab 

kegiatan workshop batik, 25,7% menjawab usaha atau produsen batik, 

sedangkan 3,8% responden menjawab logo tersebut mewakili jasa 

penerbangan. Dari total 100% responden 88,6% responden menyatakan 

bahwa logo yang ditampilkan tidak merepresentasikan Museum Tekstil 

Jakarta. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian persepsi terhadap 

Museum Tekstil Jakarta. 
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Gambar 3.7. Diagram Persepsi terhadap Museum Tekstil Jakarta 

Berdasarkan data hasil kuesioner sebanyak 76,2% dari total 

keseluruhan responden, menyatakan bahwa identitas Museum Tekstil 

Jakarta belum menunjukkan atau menggambarkan museum tersebut. 

Sedangkan, 23,8% responden menyatakan identitas yang dimiliki saat ini 

sudah menunjukkan atau menggambarkan Museum Tekstil Jakarta. Dengan 

kata lain, sebagian responden menganggap bahwa identitas yang ada saat 

ini belum representatif terhadap Museum Tekstil Jakarta.  

 

Gambar 3.8. Diagram Penilaian Identitas Museum Tekstil Jakarta 
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Hal ini juga ditunjukkan dari pemberian skala responden terhadap 

tingkat kesesuaian identitas terhadap Museum Tekstil Jakarta. Berdasarkan 

data hasil kuesioner, 69,5% dari total 100% responden menganggap bahwa 

identitas Museum Tekstil Jakarta cenderung tidak representatif dan 

ditunjukkan dengan tingginya grafik pada skala 1 dan 2. Sedangkan, 30,5% 

sisanya menganggap identitas Museum Tekstil Jakarta saat ini cenderung 

representatif yang ditunjukkan pada grafik pada skala 3 dan 4. Hal ini  

menunjukkan identitas Museum Tekstil Jakarta saat ini belum cukup sesuai 

dengan museum tersebut. 

 

Gambar 3.9. Diagram Penilaian Identitas Museum Tekstil Jakarta 

3.2.2.2. Kesimpulan Kuesioner 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa awareness terhadap Museum Tekstil Jakarta dan identitasnya 

khususnya logo terbilang cukup baik. Namun sebagian besar responden 

menyatakan logo tersebut tidak mudah diidentifikasi sebagai Museum 

Tekstil Jakarta. Selain itu, responden juga meyatakan bahwa identitas yang 
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dimiliki oleh museum tersebut saat ini belum menunjukkan Museum Tekstil 

Jakarta. Ini menunjukkan bahwa identitas yang dimiliki Museum Tekstil 

Jakarta saat ini belum representatif. Tidak hanya itu, identitas yang 

digunakan saat ini juga menyebabkan terbentuknya persepsi sempit di 

kalangan masyarakat yang merupakan target dari Museum Tekstil Jakarta, 

bahkan terjadi mispersepsi. Identitas yang dimiliki saat ini belum cukup 

menunjukkan persepsi yang sesuai dengan Museum Tekstil Jakarta. 

3.2.3. Observasi Lapangan 

Menurut Yusuf (2014), observasi merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan 

dengan mengamati objek dengan teliti dan sistematis baik sebagai pengamat objek 

maupun ikut menjadi bagian dari objek penelitian. Jenis observasi yang digunakan 

penulis yaitu non-participant observer dimana peneliti tidak ikut terlibat langsung 

pada kegiatan serta objek yang diamati. Observasi dilakukan pada tanggal 13 

Februari 2020 di Museum Tekstil Jakarta. Observasi dilakukan untuk mengamati 

keadaan dan fasilitas museum, serta pengaplikasian brand identity MTJ. 

 

Gambar 3.10. Tampak Depan Gedung Pameran Utama Museum Tekstil Jakarta 
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MTJ memiliki lahan yang luas dan lingkungannya asri. Gedung pameran 

utama MTJ bersih dan pencahayaannya sudah cukup terang karena lampu menyorot 

langsung ke arah koleksi dan informasi dapat terbaca dengan baik. Koleksi-koleksi 

kainnya pun beragam dari masa ke masa dan penataannya cukup rapi karena koleksi 

tidak menumpuk disatu tempat namun tersebar merata di ruang pameran. Namun 

beberapa koleksi dipamerkan tanpa pelindung sehingga rawan untuk disentuh oleh 

pengunjung meskipun telah dipasang tanda dilarang menyentuh koleksi. Selain itu, 

informasi melalui koleksi hanya dicetak menggunakan kertas HVS biasa dan 

berwarna hitam putih.  

 

Gambar 3.11. Penataan Koleksi di Gedung Pamer Utama MTJ 

MTJ juga memiliki galeri batik di luar gedung pameran utama. Galeri batik 

terlihat sangat berbeda dari gedung pameran utama dan terkesan lebih rapi. Koleksi-

koleksi kain batiknya beragam dan tertata dengan rapi didalam lemari kaca 

sehingga pengunjung tidak dapat menyentuh koleksi secara langsung. Sama seperti 

koleksi gedung pameran utama, informasi koleksi di galeri batik juga hanya 
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disajikan menggunakan kertas HVS yang dicetak hitam putih. Dari segi 

pencahayaan ruangan, sudah cukup baik karena koleksi dapat terlihat dengan jelas 

dan informasi yang tersedia dapat terbaca dengan baik.  

  

Gambar 3.12. Penataan Koleksi di Galeri Batik MTJ  

Tidak hanya pameran kain, MTJ juga memiliki fasilitas lain seperti pendopo 

batik tempat diadakannya workshop membuat berbagai kain tradisional. Bahan dan 

alat untuk kebutuhan workshop sudah disediakan oleh MTJ. Selain itu juga terdapat 

ruang pengenalan wastra yang berisi alat-alat pembuat kain tradisional. 

Ruangannya tidak terlalu besar sehingga peralatan pembuat kain terlihat 

menumpuk. Pada ruangan ini penyajian informasi lebih rapi dan menggunakan 

kertas karton. Fasilitas lainnya yaitu, taman pewarnaan alam yang menyediakan 

tanaman untuk membuat pewarna alami kain, serta perpustakaan kecil yang berisi 

buku-buku atau literatur tentang wastra tradisional Indonesia. 
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Gambar 3.13. Pendopo Batik  

MTJ belum memiliki sistem penerapan identitas brand yang konsisten dan 

tidak terlihat sebagai satu kesatuan. Sistem identitas secara keseluruhan belum 

jelas. Pada gedung museum hanya terdapat tulisan Museum Tekstil namun logo 

museum tidak terlihat sama sekali pada area museum. Pada signage yang terdapat 

pada museum juga tidak terlihat adanya identitas MTJ. Panel informasi koleksi 

yang disajikan serta touchpoint pun tidak terdapat identitas dari MTJ. Masing-

masing bagian pameran seperti gedung pamer utama, galeri batik, dan ruang 

pengenalan wastra terlihat memiliki identitas yang berbeda-beda. Identitas MTJ 

hanya digunakan pada pamflet MTJ dan profil media sosial. 

3.2.4. Studi Eksisting 

Penulis melakukan studi perbandingan antara Museum Tekstil Jakarta dengan 

museum-museum lain yang sejenis dengan Museum Tekstil Jakarta. Museum 

tersebut adalah Museum Kain di Kuta Bali dan Museum Batik Danar Hadi. Studi 

eksisting dilakukan dengan membandingkan identitas dari museum-museum 

tersebut kemudian menganalisis identitas yang dimiliki museum-museum sejenis, 

serta menganalisis perbedaanya terhadap Museum Tekstil Jakarta. 
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3.2.4.1. Museum Tekstil Jakarta 

Museum Tekstil Jakarta ini terletak di Jalan KS. Tubun, Kecamatan 

Palmerah, Jakarta Barat. Museum ini diresmikan pada tahun 1976 oleh Ibu 

Tin Soeharto dan Bapak Ali Sadikin gubernur DKI Jakarta, yang merupakan 

hasil kerja sama dan kolaborasi komunitas pecinta tekstil Himpunan 

Wastrapena dan pemerintah DKI Jakarta. Tujuannya adalah 

mempertahakankan tekstil tradisional Indonesia yang tergeser oleh tekstil 

modern pada masa itu. Museum ini merupakan museum khusus yang 

memamerkan koleksi tekstil dari seluruh Indonesia, serta memberikan 

pelatihan ketrampilan teknik pembuatan kain tradisional. Selain itu museum 

ini juga wadah partisipasi dan kolaborasi komunitas-komunitas terkait 

tekstil. Museum Tekstil Jakarta berada di bawah naugan Unit Pengelola 

Museum Seni. 

 

Gambar 3.14. Logo Museum Tekstil Jakarta 
 (web.facebook.com/Museum-Tekstil-Jakarta-168966686507311/?_rdc=1&_rdr, 2020) 

  Untuk identitas Museum Tekstil Jakarta menggunakan gabungan 

abstrack mark dan logotype dengan jenis huruf sans serif humanist. Bentuk 

dari logo merupakan penggabungan dari siluet canting dan lembaran kain 

dengan motif batik. Warna dominan dari identitas yang digunakan yakni 
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merah. Identitasnya diterapkan pada beberapa touchpoint di antaranya, 

brosur, beberapa buku panduan Museum Tekstil Jakarta, merchandise 

berupa pen, dan sosial media seperti Instagram, Facebook, dan Twitter. 

Identitas yang dimilki Museum Tekstil Jakarta hanya logo saja, oleh karena 

itu hanya logo yang dapat dilihat dalam beberapa touchpoints tersebut. Pada 

touchpoint lain seperti signage dan panel informasi koleksi tidak ditemukan 

penerapan identitas Museum Tekstil Jakarta. Identitas museum saat ini tidak 

memiliki brand guideline.  

 

Gambar 3.15. Penerapan Identitas Museum Tekstil Jakarta 
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3.2.4.2. Museum Kain Kuta Bali 

Museum Kain terletak  di Beachwalk Shopping Centre, Kuta, Bali. Museum 

ini merupakan museum swasta milik perorangan yang resmi dibuka pada 

tahun 2013. Berisi batik hasil karya Josephine Werratie Komara seorang 

desainer kain tradisional yang telah memenangkan banyak penghargaan, 

dan Ronny Suwandi suami Josephine. Koleksi yang dimiliki museum ini 

ada 600 buah kain. Selain kain batik, museum ini juga memamerkan 

peralatan yang digunakan untuk membantik. Museum ini dilengkapi 

teknologi interaktif untuk menunjang komunikasi, seperti display dengan 

layar sentuh dan video instruksi cara pemakaian kain. 

 

Gambar 3.16. Logo Museum Kain Kuta Bali 
(https://www.instagram.com/p/-Tw-iWSpl3/?utm_source=ig_web_copy_link, 2020) 

Identitas Museum Kain menggunakan logotype dengan jenis huruf 

sans serif. Terlihat sederhana dan jelas, serta terkesan modern. Warna 

dominan dari identitas Museum Kain adalah biru tua. Selain itu terdapat 

kain sebagai elemen grafis utama. Identitas Museum Kain diaplikasikan 

pada banner acara, profil media sosial, undangan kegiatan, serta 

merchandise berupa pen. Selain itu, identitas Museum Kain juga sudah 

diterapkan di tempat-tempat yang terlihat oleh pengunjung museum, seperti 
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partisi besar dan media informasi Museum Kain. Penggunaan dan 

penerapan identitas Museum Kain sudah cukup baik dan konsisten. 

 

Gambar 3.17. Penerapan Identitas Museum Kain 

3.2.4.3. Museum Batik Danar Hadi 

Museum Batik Danar Hadi berlokasi di Solo, Jawa Tengah. Diresmikan 

pada tahun 2002. Museum ini berisi batik koleksi pribadi dari H. Santosa 

Doellah. Museum ini merupakan museum yang memiliki koleksi batik 

terbanyak di Indonesia. 

 

Gambar 3.18. Logo Museum Batik Danar Hadi 
(https://sogo.co.id/wp-content/uploads/2018/08/Batik-Danar-Hadi-Logo.jpg, 2020) 
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 Identitas yang digunakan museum ini masuk dalam kategori 

emblem. Identitas tersebut memiliki bentuk yang cukup kompleks dengan 

dua jenis typeface. Identitas dari Museum Batik Danar Hadi ini telah 

dipalikasikan pada profil sosial media museum, serta touchpoint seperti 

tiket masuk museum. Pada pintu masuk museum terdapat papan nama 

Museum Batik Danar Hadi dengan typeface script namun tidak serupa 

dengan typeface yang digunakan pada identitasnya.  

 

Gambar 3.19. Penerapan Identitas Museum Batik Danar Hadi 

3.2.4.4. Analisis Identitas 

Penulis melakukan perbandingan terhadap identitas visual dari ketiga 

museum tersebut. Beberapa kategori yang berhubungan dengan identitas 

museum yang dijadikan pembanding antara lain tampilan logo, lokasi 

museum, jenis logo, warna yang digunakan, typeface yang digunakan, 

visibilitas, serta fleksibilitas identitas. Hasil perbandingan tersebut 

dirangkum dalam tabel berikut.  
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Tabel 3.1. Perbandingan Identitas Museum Kain Tradisional Sejenis 
 MUSEUM 

TEKSTIL 
JAKARTA 

MUSEUM KAIN 
MUSEUM 

BATIK DANAR 
HADI 

Logo 
  

 

Lokasi Jakarta Barat Bali Solo 

Jenis Logo 
Gabungan 
Pictorial dan 
Lettermark 

Lettermark Emblem 

Warna Logo Merah Putih Ungu, Coklat 

Typeface Serif, Sans serif Serif San serif, Script 

Elemen 
Visual - Foto Ornamen 

Fleksibilitas - Sederhana Cukup Kompleks 

Berdasarkan perbandingan tersebut, diketahui identitas yang 

dimiliki oleh Museum Batik Indonesia dan Museum Kain memiliki tingkat 

keterbacaan yang baik. Penggunaan typeface yang mudah dibaca serta 

warna yang kontras dibandingkan dengan identitas dari Museum Batik 

Danar Hadi. Dari segi fleksibilitas, identitas Museum Kain cukup baik 

dibandingkan dengan Museum Batik Danar Hadi. 
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3.2.4.5. Kesimpulan Studi Eksisting 

Berdasarkan studi eksisting yang dilakukan pada tiga museum tersebut 

dapat disimpulkan bahwa, identitas  dari Museum Kain sudah memiliki 

tingkat fleksibilitas dan visibilitas yang baik. Selain itu, identitas tersebut 

telah diaplikasikan dengan cukup baik pada touchpoint yang dimiliki 

Museum Kain. Sedangkan identitas Museum Batik Danar Hadi belum 

konsisten dalam pengaplikasiannya. Di sampaing itu, identitasnya pun 

memiliki visibilitas dan fleksibilitas yang kurang baik. 

 Metodologi Perancangan 

Wheeler (2018) menyebutkan ada beberapa tahap dalam proses branding, yaitu: 

1. Conducting Research 

Melakukan riset dan mencari berbagai macam informasi yang berkaitan 

dengan brand tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai brand tersebut. Dilakukan dengan memperoleh 

informasi dasar mengenai brand yang meliputi, visi dan misi perusahaan, 

sejarah perusahaan, value perusahaan, strategi yang digunakan. Selain itu, 

melakukan analisis terhadap annual report, dan melakukan wawancara 

terhadap stakeholder. Kemudian, perlu dilakukan analisa mengenai brand 

tersebut dan posisinya terhadap brand-brand lain yang sejenis. Hal ini 

dilakukan melalui marketing research untuk mengumpulkan dan 

mengetahui hal-hal yang mempengaruhi pertimbangan atau keputusan 

audiens terhadap brand tersebut, menganalisis brand recognition, hasil 
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survei terhadap audiens, hasil perceptual mapping, SWOT, dan 

benchmarking. Selain itu, melakukan marketing audit untuk menguji dan 

menganalisa strategi marketing, komunikasi brand, serta sistem identitas 

yang dimiliki brand. Kemudian, language audit dengan menganalisa 

keseluruhan sistem dalam komunikasi brand, tone of voice dari brand, key 

messages, nama brand, tagline yang dimiliki brand. Setelah itu, melakukan 

competitive audit untuk mengetahui positioning brand diantara brand lain, 

hirarki brand, serta menganalisis identitas brand-brand tersebut. 

2. Clarifying Strategy 

Informasi yang telah diperoleh pada saat melakukan riset kemudian diolah 

lagi untuk membentuk ide dan menetapkan strategi positioning. Dilakukan 

dengan menentukan brand essence, kemudian melakukan perceptual 

mapping untuk mengetahui kekuatan brand diantara brand-brand lain 

sebagai kompetitor, setelah itu menetapkan big idea yang mewakili brand 

dan positioning brand berdasarkan keunggulan atau keunikan yang dimiliki 

oleh brand diantara kompetitornya. Tujuan akhirnya adalah membentuk 

brand brief yang kemudian dijadikan acuan dalam merancang identitas.  

3. Designing Identity 

Berdasarkan brand brief yang telah dibuat, berikutnya adalah menentukan 

big idea untuk divisualisasikan. Kemudian merancang kebutuhan brand 

identity serta sistem brand identity tersebut. Brand identity meliputi logo, 

look dan feel, warna, dan tipografi. 
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4. Creating Touchpoints 

Tahap ini adalah tahap pengembangan tampilan visual beserta look and feel. 

Dalam tahap ini, identitas visual yang telah dirancang kemudian 

diaplikasikan pada berbagai touchpoint dari brand. Touchpoint ini meliputi 

collateral, stationery, website, signage, desain produk, kemasan, media 

advertising, seragam, serta ephemera. 

5. Managing Assets 

Setelah identitas visual terbentuk, perlu adanya pedoman untuk mengatur 

penggunaan identitas visual tersebut sehingga identitas visual selalu 

konsisten dalam penerapannya pada berbagai media berbeda. 

 


